6

UL EOE

21 OCT 1997

KOMPAS, page 12 }

Jepang Kirim
30 Petugas Pemadam
dan Dua Helikopter

‘ ~
Tokye, Senin . \-—‘—)ll
Jepang kembali akan mengirimkan 30 tenaga
pemadam kebakaran dan dua helikopter uniuk
membantu Indonesia mengatasi kebakaran-
kebakaran hutan yang masih tecjadi di daerah-
dacrah pegunungan. Menten Luar Negerd Jepang
menegaskan hari Senin, sekelompok petugas pe-
madam kebakaran yang dikoondinir oleh pejabat
kementerian ity meninggalkan Tokyo hari Rabu.
Menurut kelerangan dari pihak Jepang, dua
dokter dan mekanik helikopter akan bergabung
bersama tim pemadani. Para pemadam dari Je-
pang inl menurut rencana akan berada di In-
donesia selama tiga minggu, demikian keterang-

- an dari pejabat kementerian fuar negeri Jepang.

Para petugas pemadam kebakaran hulan ini
akan mepgumpulkan informasi tentang bencana
ini dan membeérikan nasihat kepada para pejabat

Indonesla dan petugas-petugas lapangan lainnya - ‘

tenlang melode terbaik yang bisa digunakan, |
Ini merupakan ilsi pertolongan kedua dari

“depang ke Indonesia unluk memerangi ke-
" bakaran menyusul pengiriman dokler, petugas

pemadam dan ahti polusi udara Jepang bulan
lalu. . )
Selaln Jepang sebelumnya Malaysia juga telah

. mengirimkan lenaga-teniaga  pemadam  ke-

bakarannya selain juga pesawat Hercules C-130.
Singapura juga dengan pesawat C-130, Australia
dengan’ dua pesawat pemadam, dan {erakhir

-Amerika Serikal dengan tiga pesawat C-130

yang dua di antaranya dilengkapi dengan alat
peniborn air : - o o
Sementara pemenintah Austratiahar Senin ju- -
ga mcnawarkan banloan - 300000 dotlar
Australia kepada Malaysia untluk nembantu
menyelenggarakan penclitian tenlang kualitas
udara. Penelitian ini akan dilakukan elch
Organlsasi Riset Industri dan llmu Pengetahuan
Persemakmuran dristralia bekerja sama dengan
Departemen 25 fhyngan Malaysia. B
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Jepang Kirim Tim Penanggzdangan Kebakaran Hutan

Jakarta, 21 Oktober
Pemerintah Jepang akan mengirim tim

penanggulangan bencana kebakaran hutan ke

Indonesia yang terdiri dari dua buah he-
- likopter jenis Dauphin dan 43 orang staf pen-

dukung. Tim tersebut akan melakukan detek-
© si dan pemnantauan titik-titik api {(hot spot) di .

bagian selatan Sumatera, lermasuk Lampung

agar dapal memberi petunjuk pelaksanaan op-

crasi pemadaman secara konksit.
Konselor Ekonomi dan ‘Teknik Kedubes
* Jepang, Kawamura menyampaikan hal itu ke-

pada wartawan di Jakarta, hari Senin (20/10).

Kawamura menjelaskan, tim sebanyak 43
orang akan tiba di Jakaria tanggat 22 Oktober
sedangkan helikopter tiba tanggal 24 Okto-
ber.

Selanjutnya, tim lersebut diharapkan sudah

" mulai bekerja pada awal pekan depan. "De-

-rigan demikian, dipeskirakan pekerjaan tim

_ akan selesai langgal 10 November,” jelas Ka-
wamura. :

Dia juga mengemukakan. pengiriman tim

“ini ditakvkan sételah sebelumnya ada pem-
© bicaraan antara pemerintah Jepang dan pe-
merintah Indonesia uniuk meéncari cara paling
efektif guna mengatasi kebakaran hutan yang
menycbar di wildyahi Indonesia, - - :

*Titik api begitu banyak sehingga kita

harus mielakukan monitoring dasi udara agar
bisa dideteksi dengan benar dan penanganan-

© nya tepat. Bisa saja kami melakukan penyira- -
" hutan ini dengan membenkan perlengkapan

“man dengan air dari udara, Tapi cara tersebut
memerlukan banyak air dan dana,” ujar Ka-
wamura, Sementara ito, ditanya alasan

memilih bagian selatan Sumatera, dia mén-,

jawab bahwa hal itu antara Jain karena ter-
batasaya dana jika harus menangani seluruh

wilayah yang terbakar. Selain itu, Kalimantan

dan Sulawesi sudah muta diguywr kujan,
KawamUra juga menjelaskan, kedva heli -
dioperasikan oleh dua pilot yang berpengala-
. man menangani keadaan darurat-- hanya
~ akan melakukan fugas monitoring dan pende-

teksian serta tidak melakukan tugas pe-
madaman. Kedua helt akan membuat foto v-
dara yang sclanjuinya akan diserahkan kepa-
da Bakosurtanal Indonesia agar bisa diman-

{aatkan dalam pemadaman,

Juga disebutkan, kedua heli akan berparg-
kalan di Laimnpung dan beroperasi dua kali se-
hari, Sementara ity, tim sejucilah 43 orang
terdicl dari tenaga medis, teknisi dan {enaga
mainicnance pesawal, serla dua orang dari
Keméntrian Luar Negeri Jepang yang akan
menjadi penghubung dengan penierintah
Indonesia di lapangan,

Datam kesempatan ito, Kawamura juga
menyatakan, pakel bantuan ini merupakan
bantuan darurat yang keenam. Sebeluminya
bantyan yang diberikan 300 set peralatan
pompa air portable {jet shooter, total senilai

- 160,000 dolar AS), tim penanggulangan ben-

cana kebakaran berangpetakan énam ofang
yang dikirim ke Jambi dan Lampung, 400

ribu irakser, obhat-obatan, dan susa bubuk {se-
nitai 80.000 dolar). Selain itu, masih ada ban-
tuan susulan senilai 630.000 dolar berupa jet
shooter, pompa air yang bisa dipindahi-pin-
dah, pengeras suara, pesawat radio fransceiv-
er, dan pasokan makanan, air, serta obat-obat-

an untuk penduduk Irian Jaya senilai 35.750

dolar. .
Sementara it dalam siaran persnya Kedu-

(aan Besar Prancis menguniumkan pemerin-

(ahnyza juga meémbantu vpaya pemadaman

scharga 420.000 franc (Rp 275 juta).

" Keputusan itu merupakan perwujudan ke-
prihatinan yang disampaikan Presiden Jac-
ques Chirac kepada Presiden Sochartd me-
ngenal gawatnya situast ini bagi rakyat Indo-
nesia dan dalam skata yang lebih tuas bagi ka-

“wasan Asta Tenggara, Bantuan Prancis it be-

rupa pelengkapan perorangan bagi 20¢ orang
{jaket, celana, sarung tangan, sepatu, pemukul
api, sckop, helm) dan caam tangki lentor isi

: G, ¢ N
2.090 liter. {5-23) ;[73? 2 1 4_37_
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- BANTUAN LUAR NEGERI ATASI KEBAKARAN
| HUTAN INDONESIA

Jepang Kirim Dua Helikopter dan 43 Staf

. Jakarta, (Buana) - Pemerintah Jepang langgal 20 Oktober

g7 telah mengambil kepulusan guna mengirim ke Indone-
sta Tim Penanggulangan Bencana Hedua, termasuk dua
pesawat helikopter dan sefumlah 43 orang staf.

Tun Iui memberikan kerja sama bagl berbagal usaha
Indonesia guna mengatast kebakaran hutan dan lahan
perkebunan di berbagal lokast.

Tim dari Jepang inl nantinya mengoperasikan dua
pesawat helikopter "Dauphin’ untuk melakukasi detekst dan
penemuan berbagai titip apt/panas. .

Hal Imi diperlukan agar dapat memberl petunjuk

_ pelaksanaan berbagal operas! pemadaman kebakaran secara
- nyata di darat dan darf udara.

- Demlkian keterangan pers Mr. Y.Kawamura, Counsetlor
pada Hedutaan Besar Jepan% di Jakarta, Senin (20/10}
‘saal menjelaskan mengenal bantuan darural taimbahan
“untuk menanggulangi kebakaran hutan 4l Indonesta.

. Kedua pesawat helikopler tersebut dibarapkan dapat
meliput bagian selatan Sumatera, termasuk Propinst
Lampung. ) ) _

Tim Kedva-dari Jepang Inl diharapkan tiba dt Jakarta,

Rabu (22/10), diikuti oleh kedatangan hkedua pesawat -

helikopter, Jumat {24/10).

Dikemukakan bahwa Pemeriniah Jepang n‘:aeugambll'

keputusan untuk mengirim Tim Penanggulangan Bengana
Kedua berdasarkan pertimbangan bahwa kebakaran hutan/
perkebunan di Indenesia masth tetap berada dalam kondisi

yang beral., . . ) )
Juga kaveita adanya kesadaran yang makin meningkat

i kalangan warga masyarakat umun di Jepang terhadap

berbagal usaha meredakan keadasn yan% ditakulkan

“bersama dalam kega sama dengan Meinerinlah Indonesia.

‘ _ Pakel bantuan sebelumnya

Pakel banluan Jepang kali ini mempakan hantoan

darural ke-6 yang diberikan setelah sebelumnya diberikan
serangkalan pakei bantuan berikut.

¢ Sejumlah 300 sel peralatan pomp alr yang ‘podable’
atau Jef-shooters fanggal 24 /9.

*Tim Penanggulangan Bencana Perlama terdin darl enam
orang darl bidang pcpanggulangan kebakaran dan jasa
medls, tanggal 29/9 - 9710 ke Propinst Jambi dan Propinsi
Lampiing di Swinatera. i i

* Sejumlah 400.00G masker, obal-obalan dan dsbiya
melalul PMI1 seharga 80.000 dolar AS tanggal 1/130.

-* Bantuan darurat tambahan seharga 630,000 dolar AS
tanggal 9/10 berupa berbagal barang seperll 300 set
peralatan pompa alr "portable.’ 50 st poripa air yang mudah’
diptndah-pindahkan, 50 buah pengeras suvara dan 50
pesawal radio franscelver. :

* Banluan pasok bahan makanan. alr dan obal-obatan
bagl penduduk di lian Jaya schasga 35.750 dolar AS
tanggal 16/10 melalu! Yayasan GRATIA. -

- (w-sun)
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Jepang kirim 2 helikopter
tanggulangi kebakaran hutan R 4%

Jakarta, (AB) -

Pemerintah Jepang telah me-
ngambil keputusan pada lgl. 20
"Oktober untek  mengirimkan ke
lndonesia tim E‘erianggulangan
bencanayangkedua, termasukdua
buah hetikopter dan 43 orang staf
untukmemberikankerjasamabagi
usaha-usaha Indonesia dalam
‘meagatasi kebakaran hutan Tim
isb. akan meagopetasikan duabuah
helikopter (Dauphin) untuk mela-
kukan deteksi dan pemantavan
titik-titik api agar dapat memberi
petunjuk pelaksanaan operasi
opetasi pemadaman kebakaran
sccarg konkrit di daral serta di
vdara. Kedoa hetikopter dibarap-
. kan dapal metiput bagizn selatan
Sumatra, termasuk Lampung. Tim
. zkan tiba di Jakarta pada tanggal

22 Oktober, ditkuti kedua beli-

Dauphin

kopter pada tgl. 24 Oktober. <

Paket bantuan int merupakan
tantuan darurat ke-6 yang diberi-
kan fepang sctelah serangkatan
paket bantuan berikut ini:

{1) 300 set peralatan pompa aie
yang porlable (jct-shooters}
gsehaiga US$160.000) tgh. 24

epiermber.

(2) Tim Penanggulangan Bea-
cana Pertama yang terdini dari 6
oiang dari bidang penanggulangan
kebakaran dan jasamedis (Jambi
dan Lampung di Sumatra) tgl. 29
September -9 Oklober)

{3} 400.000 masker, obat-
obatan, susububuk{mela!ui?a!ang
Merah Indonesia) scharga US
80.0001gl. 1 Oktober,

(4) Bantuan darusat tambahan
berupa barang-barang sepedi tor-
tera  berikut ini {seharga US$

30.000) tgl. 9 Oktober.- 300 set
peralatan pompa air portable (jet-
shouters) - 50 set pompa air yang
mudahdipindah-pindahkan {mova-
ble) - SO pengeras suara {loud-

speakers) - 50 pesawal radio traa.
sceiver (ransmitter - receiver)

{5)Bantuan pasok bahan makan-
an, air dan chat-obatan bagi pen-
duduk di Irian Jaya (melalui Ya-
yasan GRATIA) seharga US$
35,750 1gl. 16 Oklober.

Pemicrintah Jepang mengambil
keputusan untuk mengivim lim
penanggulanganbencanayangke-
2berdasarkan pertimbanganbahwa
kebakaran hutan di Indonesiama-
sihictapberadadalamkondisiyang
beratdankarena adanyakesadaran
yangmakin meningkatdikalangan
masyarakatumuin Jepangterhadap
ysaha-usaha meiedakan keadaan
yangdilakukan bersamadalam ket-
jasaraa dengan Pemerintah Indo-
nesia. (Cf2,2) «

HARIAN- EKONOMI NERACA, page 13

Kebakaran Hulan

Jepang'Kiriﬁi Dua Heli

Jakarta, NERACA
:+ . Jepang mengirim dua helt-
kopter Bauphin dan 43 orang
- slaf untuk memberi banluan
dalan penan %ulangan keba-
¢ karanhutandilndoncsia. Tim
dengan dua helikopter ter-
i sebutakanmelakukandeteksi
dan pemantauan titik-itk ap
(ot spol) agar dapat memberi
petunjuk pelaksanaan operasi
anadamankebakaran utan
ragian selatan Sumatera, ter-
masuk Lampung, sccara kon-’
kret dari darat dan udara.
YasuhisaKawamura, Coun-

scllor Economic and Develop-

. nent Affairs Emmbassy of Ja-
: Ean. mengatakan halitudi Ja-
caila, kemarin (20/10). Mcnu-
rul Kawaihura tim yang me-
rupakan kelanjutan dar G {
o inmi akan tiba di Jakarta 22 Ok--
toberdanhelikoplernya24 Ok-
" tober. Merckaakan mulaiber-
operasidiambidan Lampung

21 OCT 1997

s¢lama dua setengah minggu
atay sampai 10 Novemnber'
sudaliselesai. -

“Dua Helikopter Dauphin -
ini lidak akan melakukan pe-

_ nyemprotandari udara. Tetapi .

* hanya akan melakukan moni-

' tonng. niemfoto dengansinar
10

ultrafiolet padahutan-hutandi
dacrah’itu untuk mendapat-
kan gambar-gambar dan #of
spol yang jelas,” kalanya.

Setelah mendapat gambar’

 serla kot spot yang jelas, baru’
diserahkanpadatimyangber-

asal dari Australia. Tini inifaly
yang akaa melakukan pe-
nyeiuprotan udara, bjarnya.
Menurut Kawamura, ban-
tuan dua helikopter dan 43
silaf ini merupakan baniuan

daruratkecenam. Sebelumnya
“banluan yang sudah diterima

Indonesia adalah 300 set per-
alalan pompaairyang portabel
{fei shooter) scharga USS

-~ 265~

kopter Dauphiin 1

* 160.000. 'Bcrikulnya dikirim

Tim Penanggulangan Benca-

“mal terdiridarienamorang di

bidang J)enanggulangankc a-
karan dan jasa medis.
Karenaasap semakintebal
danjelassangatmengganggu,
maka Jepang juga membantu
400.000 masker, obat-obatan,
dan susuk bubuk senilai US
80.000. Bantuan darurat tany-
bahan herupa barang-barang
senifat USS 630 000, seperti
J00scticishooters, b0 sclpon-
pa air yang mudah dipindab-
pindalt (sotigble), S0pengeras
strara, dan 50 pesawal radio
fransciever.. R
*Kecualt ilu daérah Lam-
pung dan Jambi, jepang juga
mengicim banluan pasok ba-
l:an makanag, air, dan obal-

-obatan bagi penduduk Irian .

Jaya, melalui Yayasan Gratia,
senifai USS 35.750,7 kata Ka-

waniira: (Awi)
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“Lagi, Jepang dan Perancis Berikan Bantuan
Penanggulangan Kebakaran Hutan 3>

- Jakata, Jayakaiia
Jepang dan Perancis metnberi bantuan kembali
kepada Indonesia untuk menanggulangi kebaka-
rati hutan. Jenis bantuan itu ada berupa masker,
~ peralatan pompa, Tim Penanggulangan Béncana,
sepaty, peiukul apt dan lainnya. Bantuan itu diren-

. canakan tiba di Jakarta tanggal 22 Oktober dan-

beroperasi langgal 25 Oktober. Demikian siaran

..~ pers Embassy Of Japan dan KBP Perancis, yang
~diterima Jayakarta, Senln Q¥i0), _

~ Mengenai bantuan Jepang, pemerintah Jepang

akan menghimkan Tim penanggulangan bencana,

“lermasuk dua buah helikopler dan 43 staf pema- -

dam kebakaran mercka, Helikopter tersebul akan

mendeteksi dan memantau titik-titik api yang inasih

_menyala sehingga operasi pemadaman lebih mu-
" dah dilakukan, baik melaluivdara inaupun daral

.. Meaurul vencana, helikopler ini sudah berop-

erasi langgal 24 oklober mendatang di bagian sela-

~ lan Sumatera, tenmasuk Lampung. Pakel bantuan
fain yang dibefikanJepang adalah 800 set peralatan

pompa air yang fortable, seharga 160 ribu dolar,
Tim penanggularigan bericana yang terdiri dari
eniam orang, 400 ribu masker, obat-obalan, susu
bubuk dan bantuan darurat lambahan berupa
pengeras soara dan pesawat 1adio serla bantuan
pasok bahan makanai, Tolal banluan dipeikirakan
mencapat 900:750 dolar. :

Sementara bantuan Perancis dalam upaya
pemadaman kebakaran hutan di Indonesia menca-
pai Iip 275 jula atau senilai Fi¢ 420 ribu. Banluan
ini mewupakan perwijudan keprihatinan yang dis-
ampaikan Presiden Republik Perancis, Jacues
Chirac kepada Presiden Sochaito, inengenai gawat-
nya situasi asap di Indonesia,

Jenis banluan yang diberikan Perancis adalah
berupa pertengkapan perorangan buat 200 orang
(akel, celana, sepalu, pemukul pai, sekop, dan
tielm) serta enam tangki lentur ist 2.000 iiter.
Banluan ilu akan liba di Jakaita tanggal 22 Oklober
dan tangal 25 Oktobex, direncanakan sudah berop-
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France, Japan to assist RT
in fighting forest fires

)

TOKYO (AFP)—- Japan witl
send 30 firefighters and two
helicopters to help Indonesia
tackle forest firea siill blazing in

the counlry’s mountains, the

foreign ministry aninounces.

- The group of fire fighters
accompanied by ministry offi-
cials will leave Tokyo lonmtorrow
and plan to stay Indonesia for

three weeks, a forefgn ministry

official added. The official said
two doctors and mechanics for
llﬁe helicopters would go with
them, :

The firefighters will collect”

information on the blazes and

. give advice to Indonesian offi- -

cials and other field workers
about the best methods to be
used, the official said,

It i3 Japan’s sccond rescue
mission to the region to combat
fire following a dispatch of Japa-

nese¢ doctors, fire fighting and

air pollution experts last month,
he added. -

Meanwhile, France embassy
in Jakarta announced yeater.
day that ils country hasdecided
to participate to Indonesia’s efl-
forls to fight forest fires. The
France gavernment will provide
equipment worth FF420,000 or
Rp 276 million, consists of tools
for 200 coats, trousers, glaves,
boots, firebats, scoops, and six
flexible water tanks, its press
release said.

The decision is the materiali-

“zation of a concern expressed by

French President Jacques
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Chirac, in a letter to President
Soeharto, over the siluation’s
seriousness for the Indonesian
population and, on a larger
scale, for the South-East Asia
Tegion. : o
The embassy said yesterday

“that a mission of French fire-
-fighters, who have a long expe-

rience in the field of forest fires,

‘has been sent to assess in col-
laboration with their Indone-

sian counterparts.

The packags is hoped to ar-
rive to Indonesia on Oct, 22 and
would be integrated to the fire
fighting cooperation program
belween the European Union
and Indonesia, currently car-
ried out in Palembang, South
Sumalra.
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Japan, France and New Zealand
extend assistance to combat fires

JAKARTA {IQ) — Foreign aid

continues fo help Indonesia counter
the raging forest and bush fires, with

the latest assistance coming from

* France, Japan and New Zealand.
- Japan wilt dispatch 30 fize-fighters
“and two heticoplers, while France has

decided to send fire-fighting cquipment.
. The group of Japancse ﬁre-ﬂghters'
is scheduled to arrive in - Jakaria -

tomorrow. They will stay for three
weeks, a foreign ministry official said
‘in Tokyo.

* ‘The official said mechanics for the
helicopters, and two doctors would go

with them, accormpanied by ministerial
" second on Saturday, It will be channeled

officials, AFP reported yesterday.
"The fire-fighters will collect

information on the blazes and give

advice to Indonesian officials and other

field workers abouit the best methods -

to be used, the official said.

“Itis Japan s second rescue :mswn_

. to the region to combat the fires,

- following a dispatch of Japanese:
* . doctors, fire-fighting and air poliution

experts last month, he added.

“France has decided to donate .

_ Rp2?5 miHlion {US$78,571) worth of
" fire-fighting equlpment to hclp
. Indopesia_extinguish the firés raging
" through its forests and bushes.

“The. decision comes after French
. Presideit Jacques Chirac expressed his

concemina {etter to President Soebarlo

over the fires and their hazardous
ponscquengesfany embiassy ihere

‘announced in a press stalement

yesterday,

France “has already dispatched &
team of fire-fighters (0 help’ their
Indonesian counterparts assess “the
most - appropriate and the most
modalities for such an assistance”
before the decision was taken, -

The statément added thst the
donation will include outfits and tools
for 200 firemen, such as coals, tronsers,

“gloves, boots and helmets, as well as

portable water - tanks with e total . -
capacity of 2,000 liters, .

- The aid will arrive in two
consignmenls, the firsttomorrow and the

tothe fire-fighting cooperation program
between the European Union and
Indonesia, being carried out in -
Palembang, South Sumatra.
_ Meanwhile, New Zealand Foreign
Minister Den’ McKinnon  has
announced his country will donate
NZ5200,000 for forest and bush fire
felief eflorts in Indonesia. = - -
“New Zealand is concemed by the
devastation of vast areas of forest in -
Indonésia and the adverse affects on the
health of people in Indﬁnesm and other

-parts of Southeast Asia McKinnen
- said.

He added that the New Zealand
contribution will come {rom the New
Zecaland Official Development
Assistance (NZODA) allocation for
Indonesia
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calating fires
~ JAKARTA (JP): Thick haze continued to blanket most parls of Sumatra and

Kalimantan as the government issued another warning yesterday against
escalaling brush and forest fives. '

Minister of Environment Sar-
wono Kusumaatmadja said yes-
terday the latesl evaluation by
the Metcorological and Geophy-
sics Agency evealed the possibil-
ity thal the dry season could last
for another two weeks. He said
this should serve as a waming lo

: people living in fire-prone areas. -

“This year's dry season is dif-

ferent {rom those of prévious .

- years. For the firstlime ever the

dry season deviates (from the’

novmal . pattemn),”  Sawone
said after ameeting of mindsters
under
Coordinating : Minister . of
Pceople’s Wellare Azwar Anas.
“The extended dry spell may

add to the visks already facing:

the poople,” he said.
Indonesia has been hit

: :iv a
severe drought largely blamed on

the El Nifio effecl. The dovught
has contributed to widespread

forest fires mostly in Sumatra

and Kalimantan, and o faming
in éome remolte areas, o
Secretary for: the .Coordi-
naling Minister of People's
Welfare Suyono, who also
altended the miccting, said that
as of Oct. 15 the death toll in
famine-stricken ateas in the

. lrian Jaya regencies of Jaya-.

wijays, ~ Puncak ' Jaya and
Merauke stood at 461. -

The figure given was lower
than that calculated by nonoffi-
cial sources such as non-govein-

mental “organizalions. nctively

the ‘auspices of the’

helping distribute refief to arcas
affected by famine.

" Suyono said that the casualties
had been recorded from July.

“The people died of water
shortages, ¢
tion and respiratory problems,”
he zaid. .

. He said 39 {ens of rice, min-
cral water, sugar, salt and med-
ical supplies had beehn sent to
the alfected aréas. :

“The Armed Forees headquar-
ters deployed 12 pilots to help
the delivery of food by Herculeg
aircralt, :

Fires, meaniwhile, have caused

cholidng smog over & lazge part of

Southeast Asia, although the gov-
erament has said the natural dis-
aster was easing. . ‘ :

Aggravaling hazeretumed to

_Pekanbary, © Riau . yestenday
after residents just staxted wak-
ing up to blue gkics again over
the past week., -

Visibidity was reduced to only
500 meters yesterday, causing the
closure of Stmpa n%'nga Alrport.
A number of flighls were can-
celed, except a Mapati Nusan-
tara which doparledp for Jakarta
al 1.30 p m. amid the smog.

. Govemor Socripto, Pekanbaru
MayorOcsmanEffendiApanand
th¢ province’s other senior offi-
cials were on board the Merpati
flight, Antara reporied. :
- SBimpang Tiga was among 13
airpocls scross Sumatra that
havé beeh closed due to limited
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iarrhes, dehydra- =
affectéd by the haze. With visi-

by ministry officials, wi

visibility since Salurday, the
Environmen! Impact Manage-

. ment Agency said in its releass

obtained by The Jakarta Post
yesterday. _ .
Padang was one of the worst

bility between 1,000 meters and
2,000 meters, officials closed
the Tabing Alrport.

-After three months, the haze
has yet tocase in Palangkaraya,

Central Kalimanlan. Visibility

in theocl)mvin(‘e's' capital cily
slumped to a record five meters

= visibility of 100 meters is

considered "zero visibitity”.
Alr and Jand trangporiation

were seiiously affected, with

’I?j]_ik Riwut Airpori already

losed. People wanling to trav-

el by air have been asked to
depart from the atpoit of the

. neighboring South Kalimantan -

province Syamsuddin Noor

Indonesia’s efforts Lo douse the .
fires were fnther bocsted yester-
day as Fvench and Japancse gov-

_emments decided to join forces.

France will donate Bp 275 mil-
lion (US$ 78,571) worth of firg
fighting equipment..while Japan
will send 30 firefighters and lwo
helicopters ta Indonesta.

The firefighlers, accomipanied
feave
Tokyo Wedsiesda
stay in indonesia for three weeks, -
the Information and Cultural
Office of the Japanese Embassy
here sald. (amd)

snd plan to
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Jepang

Kembali Kirim 43 Ahli

untuk Bantu Kebakaran Hutan

Jakaita, Jayakaria _
Pemerintah Jepang kembati akan mengirimkan lena

ga ahli untuk membantu mengatasi kebakaran hutan -

yangterdadi di Indonesia, sebagal mis ketiga.
Rombongan sebanyak 43 orang terdind alas dua orang
 dari Departemen Luai Negerd, empal orarg tenaga ahli
dari JICA dLembaga Kerjasama Infernasional Jepang
dan sisanya pada ahli dan Dinas Pemadam Kebakaran,
kala Koordinator Regional Biro Asia, divisi Asia
DepluJeparig Minoru Ishida, Seninmalam
"}Cami akan bertolak ke Jakarla hari Rabu serta
segera menuju Sumatra untuk membanta memantau
itk api dari udara,” kata Ishida yang akan menjadi
ketua rombongan misi bantuan bersebut. j

Fim ahli dari Jepang ind akan ditengkapi dua pesawat
helikopter serla kamera pemantau dari udara untuk
melihhat pusat api di hutandhitan yang terbakar dengan
menggunakan peralatan khusus. :

" Hasil pemantauan lersebut dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan pemadaman kebakaran secara lebih
efektif : . .

Pengiriman tin tersebut menunjukkan kesurigguhan
Jepang dalam membantu Indonesia mengatasi bencana
kebakaran hutank . _ ‘

-Kedutaan Besar RI di Toky siap menerbitkan visa
dan berbagai dokumen perjalan yang diperfukan unfuk
tim tersebut, demikian kepala Bidang Konsuler KBIU
diToloo, Eddy Poerwana (uit) :

" BISNIS INDONESIA, page 6 -

Jepang kirim

22 QCY- 1997

~ahli kebakaran
~ hutan ke Rl

_ . JAKARTA (Bisnis): Pemerin-
‘tah Jepang mengirimkan {ena- -

ga ahli kebakaran hutan ke In-

donesia, rmenyusul pemberian

" ‘dua pesawat helikopter, -
;" Rombongan tersebut terdiri43
‘orang termasuk dia orang dari
*" Departemen Luar Negeri,empat
orang tenaga ahli dari JICA
(Lembaga kerjasamainternasio-
- nalJepang)dan sisanya para ahli
dari Dinas Kebakaran, _
- Tim ahli dari Jepanginiakan
- ‘gilengkapi dua pesawat heli-
kopter serta kamera pemantau
dari udara unluk melihat pisat
-api di hutan-hutan yang terba-
kar dengan menggunakap per- .
alatan khusus,

"Hasil pemantauan tersebut
‘dapatl dimanfaatkan untuk ke-
giatan pemadaman kebakaran
secara lebih efekiil,? Kata Koor-
dinatlor Regional BiroAsia, divisi

" Asia Tenggara, Deplu Jepang,

Minoru Ishida.
Pengiriman tim tersebut me-

- nunjukkan kesungguhan Jepang

dalam membantu Indonesia
mengatasi bencana kebakaran
hutan. - Kedulaan Besar Rl di
Tokyo siapmenerbitkanvisadan
dokumen perjalanan yang diper-

tukan vntuk tim ini. o

Menurut Kedutaan Besar de-
pang di Jakarla, tim ini akan

mengoperasikan dua unit pesa- © -

wathelikopter untuk memantay

- titik api agar dapat memberi pe-

tunjuk pelaksanaan operasi pe-
madamon kepada pihak yang

' k_‘rkail. {ink) :
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Dua Bandara Ditutup

" BANDUNG (Media): Menteri Negara Ling-
kungan Hidup Sarwono Kusumaatmadja,
mengatakan gangguan asap akibat terjadi-
nya kebakaran di beberapa kawasan hutan
* Indonesia, hingga kini wmasih dalam tingkat
yang membahayakan.

Gangguan asap saat ini memang sudah mulat
menipis, mmunmasnhda!amlmgkal bahaya,'’ kata
Sarwono kepada pers seusai menyerahkan piagam
© kepada anggota Angkatan Udara Singapura dan
ang:gola TNI-AU. yang tergabung dalam tim pe-
ilanggulanganasap kebakaranhutan/modifikasicu-

aca, di Bandara Husein Saatranegara Bandung,'
o Selaca

Menteri men galaLan untuk memulihkan kondisi
aklbalgangguan asap, pemerintah tetah melakukan

berbagai upaya antara lain menaburkan zat kimia

* dari udara, dengan hatapan gumpalan asap dapat

berubah menjadi curah hujan, atau turun menjadi

partikel yang bisa menyuburkan permukaan tanah.

Menyinggung imasalah biaya untuk penanggy-
langan asap akibat kebakaran hutan di tanah air,-

Sarwono mengatakan, biayanya sangat besar dan
diperkirakan sekitar Rp 2,8 miliar. Pengeluaran
dana penanggulangan scbanyak itu, nantinya akan
dibebankan kepada pengusahayang lerbuku secara
sengaja meinbakar hotan.

i beberapadacrah sepeitidi Padang api kembali
mehagamuk dan mienghanguskan sedikitnya 400
hicktare perkebunan teh, kulit manis, dan markisa,

di Kecamatan Gunung Talang don Lembang Jaya,

Kabupaten Solok: Sumatera Barat, Bupati Gama-

wan Faauvzi yang turun ke lokasi kebakaran bersa-
ma Kapolres Solok Letko! Pol Socbagyo memper-

kirakan keriigian sekitar Rp } miliar lebih.

Staf BMG Tabiig, Bakrul, kepada Antara menye-

butkan, ketebalan asgp hari Selasa (21/10) dipasti-
kaw bertambah buruk dibanding dengan hari-hari

sehelumnya. Dengan kondisi ity, sangat sulit bagi

pesawat untok mendarat dan lepas landas di Ban-
* dara Tabiig Padang.

()g mikian juga di Provinsi Riau khosusoya kota
Pekanbarusejak dua i terakhirmemburuk kemba-
1i. Suasana kemarin (Selasa) jerak pandang (visibil-

ity), dibawah 100 meter scjak pagi hingga petong.
Akibatnya, Bandara Simpangliga Pekanbaru terpak-
saditutup total karena tak memungkinkan aktivitas
kéberangkatan dan pendaratan pesawat,

Kepala Divisi Operasional Bandara Simpangti-
ga, Pekanbaru; Lasma Saosir yang dikonfirmasi
Media menyatakan situasi kabut-asap cukup tebat
sehingga bandara terpaksa ditutup. Akibatnya, se-
jumlah caton penumpang yang dijadwal berangkat
kemarin ferpaksa kecewa.

Dari Jateng dikabarkan kebakaran padang ila-
lang pada kawasan Perhutani di Gunung Mesbabu
datam wilayah Kabupaten Boyolali yang berfang-
sung sejak Senin, hingga Sclasa belum padam

“Bahkan kebaran api dengan dorongan angin ken-
‘cang lerus meluas ke arah puncak gunung tersebut,

Mendarat di Singapura
Akibat asap yang kembali métanda sebagian be-
sar kawasan di Sumatera, pesawat Garuda GA-034

dari Jakarta menuju Medan-Banda Aceh, Selasa

terpaksa mendarat di Singapura, akibat kabut asap .
yang menychimuti Blandara Polonia Medan, Kar-
yawan Garuda di Banda Aceh, Nano yang dlhubu-
ngi Antara membenarkannya.

“"Hingga kini Kita masih menunggu l.ab'ur dari
Singapura, apakah pesawat Garuda yang memba-
wa 140 penumpang yang terdiri dari 30 penimipang

“dengan tujuan Ban-da Acch dan § 10 tujuan Medan

jtu bisa mendarat di Polonia dan kemudian menuju
Banda Aceh,'’ katanya. Sehari sebelumnya, Senin
(20/10) Garuda juga terpaksa mendarat di negara
tetangga tersebut.

-Sementara itu pemerintah Jepang mengirimkan |
tim penasigpulangan bencang yang kedua, terdin
alas dua Helikopter Dauphin dan 43 orang staf,

- untuk membanlu penanggulangan kebakaranhutan

Indonesia, "' Dua Helikopteg Datphin akan mende- - -
teksi tifik-tittk api sehingga upaya pemadaman
menjadi senakin cepat dan cfektif,”” kata Konsul
Kerja Sama Ekonomi Kedubes Jepang, Yasuhisa
Kawamura, di Jakarta, '
Tim yang akan menempati pos di Lampunb
tiduk akan terdibat langsung dalam memadamkan
api, tetapi dengan nienggunakan helikopter inereka
meacari tlk-tik api. (DHNSIGTIT-1)
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Perancis Bantu

KOMPAS, page 12
28 0CT

997

Padamkan Kebakaran

Jakaria, Kompas

Perancis memberikan bantu-
an sebesar 400.000 francs Po-
rancis atau sekitar Rp 235,2 juta
untulk memadaimkan kebakaran
hutan di Indonesia. Bantuan itu
tidak diberikan dalam bentuk
uang tunai tapi berupa perleng-
kapan peroranganuniuk duara-
tu§ orang pemadar kebakaran
sepeiti jzket, celana, sarung ta-
ngan, sepatu, pemukul api,
sekop, dan helm.

Bantuan' periengkapan pe-
madam kebakaran itu diserah-
kan Dula Besar Perancis untuk
Indonesia, Martine Vasseur, ke-
pada Menko Kesra Azwar Anas
selaku Ketua Badan Koondinasi
Nasional Penanggulangan Ben-
cana (Bakomas PB), di 'akaa‘ta
Senin {27/10).

Selain Perancis, Jepang ]uga
mengirimkan dua helikopler
Dauphin yang dilengkapt de-
ngan pelacak radiometer teimal
inframerah. Dua helikopter jtu

-tiba di Jakarta hari Senin dan
akan mulai operasi hari Selasa

int di Lampung, ungkap Dubes
Jepang uniuk Indonesia, Takao-

- Kawakaml.

Bantuan dari Perancis tiba d:'_

"+ Jakarta tanggal 22 dan 25 Oklo-
ber 1997 dan g&kan disisipkan -
dalam program’ kerja sama di
_ bidangpemadamankebaka_rahdj

mana FPerancis, menumt Kuasa
Usaha Kedubes Perancis Olivier
Chambard, mempunyai banyak
pengalaman di bidang ind.
Pemberian bantuan perleng-
kapan pernadam kebakaran ke-
pada Indonesia, menurut Dubes
Perancis Martine Vasseur, meru-
pakan keputusan Presiden Peran-

“¢is Jacques Chirac dalarn su-

ratnya kepada Presiden Socharto.

Menurut Menko Kesra Azwar
Anas sudah banyak negara yang
telah memberikan bantusn tek-
nis kepada Indonesia untuk me-
madamkan kebakaran hutan.
Malaysia mengirimkan  1.300
bomba lengkap dengan peralat-
annya dan merteka tinggal di
Indonesia selama kurang lebih
dua minggu

Selain itu, Mataysia jugs me-
ngirimkan tiga pesawat Hercu-
les dan Singapura mengirim sa-
tu hercules, untuk membaniu
membual hujan buatan dan
menghilangkan asap. "Hal yang
sama ditakukan Australia, yang
telah méngirimkan pesawat,”
kata Azwar.

Arnerika, Kata Menkt Kesra,
juga mengirimkan dua pesawal
Hercules sedangkan dari Jepang
mengirimkan bantuan pesawat
helikopeter lengkap dengan per -
alatan infra merah untuk meli-
hat lokast tmk ap1 {Rirfgun)’

| S

LATIHAN PEMADAMAN — Petugas pemadan kebakaran Jepang sedang membaaty petugas pe-

madam dari Indonesia, dalan demonstrasi bagaimano menggunakan sclang ais hari Senin (27/10) di
Bandara telim Perdanakusuma. Dilatar belakang helikopter Dauphin yang dlleancapn dengan pele-

cak radiometer tennal inframerah. Dua helikopter dan 43 petugas akan inembartu memadamkan ke-

bakaran lahan di Sumatera.
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TEGLHINDRAREF

OEMOhSIRASI PEMADAMAN Menh: Ke':za Azmar Anas dan Sesda\opbang Her'dmprm tengah menooba atat madam kebakaran hestan bantuan
Permerintah Jepang dalam atara demonstrasi pernadaman kebakaran hutan i Halim PK, Jakarta, Senin (27/10) siang. Pemerintah Jepang mengerah
kan 43 petugas dan 2 unit Helikepler pemantau kebakaran hutan yang menggunakan infra merah . ] . |./'1/
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JAKARTA (JP). The
battle against brush and
forest fires is likely to
conlinue for another lwo

or three months, when

the delayed monsoons
are due, the government
said yesterday.

Despite the all out effort -

_with the aid of intemational

donérs, it appeats that Mother:

Naiure will be the delerminant
factor in dousing the fire.

© . “We stitl don't know when

our fire lighting efforts will stop
.. but I guess ¥t will be two or
thiee months longer Lecavse
according to United Nations
“elimate expeils, that's when the
rains will come,” Coordinaling
Minister for Peoples Welfare

Azwar Anas said.
. Azwar,whoischaiimanofthe

Nalional Disaster Management’

Coordinating Board, claimed to
be “shocked” 10 lean of a UN
report predicting the delay of the
cOming monsoon.

UN climate experts said in
Geneva on Friday that rains in
Indonesia were likely tobe sup-
pressed further by the strong £1
Nifio weather phenomenon,

The Fl Nifio phenomenaon is
a warming of the Pacifio Ocean

that has wreaked havoe on the -
- globat climate. Indonesia has

been wamed Lo gmpane for the
worst scenario brought about

TiE JAKARTA POST, page |
28 OCT 1997

by the climate.

H this prediclion is correct,
then it would mean extending
fire lighting efforts whichmany
had thought would be overina
few weeks.

An intemational conlingent
has helped . contain the fires

" which haverazed at least 300,000
hectaies of land and forest main- ~ od

Iy in Kalimantan and Sumatra.’
‘The fires have produced a

haze which has enveloped

nany paits of the region.

‘A dozen aircraft, ranging
from big Hercules planes to
high-tech . helicopters  from
Mzlaysia, . Singapore, the
United Slates, Auslralia, and
Japan, have been deployed to
help fight the fires. -

Equipment, such 35 jet water
shooters and fire shovels along

with medical supplies, has also

been contributed.
_ Azwar at his office yesterday
aftermoon - - symbalically

reéceived French equipment —-

jackets, panis, gloves, boots,

fire beaters, shovels and hel-

‘mets — for- 200 firefightcrs

worth about 400,600 French
francs (1)5$67,000). :

 Earlier at the Halim Perda-
nakusuma air base, East Jakar-

- ta, Azwar in a ceremony saw

the arrival of two Dauphin heli-
coplersand a 43-member emer-
gency relief tearn from Japan,
The Japanese team will be sta-
tioned in Lampung for 20 days.

Azwar ‘said further assis-

tarice was heeded {o help fight
the fires on the ground. He
noted that {orcign air suppoit
may nol be able to stay heve
for the additional lwo or three
months needed.

~ He remarked that the foreign
aircralt were only scheduled to
be deployed here for brief peri-

s

with the assisling countries ve-
arding the possibility of pro-

‘longing their stay here,” he said.

Azwar could not give the
exact financial figure in aid
already contributed to help
fight the fires. Neither could
he say how much Indonesia

stood 10 Jose as a result of the’
‘burnt forests. '
The Indonesian Forum for

Environment  (Walhi), -In-
donesia’s leading environmen-
tal non-governmerital organi-
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“We will iy to talk’

zalion, estimales that some 1.7
million hectares of land and
forest have been devastated in
the Iast three months, causing a

total loss of more than Rp 62 . -

trillion {$17 billion).

What may be higher is the
health cost to the eslimated
40,000 people in Sumatra and -
Kalimantan who are repottedly
suffering from respiratoty or
eyc invitation problems due to
the haze. ) :

Minister of Health Sujudi
said here vesterday that his
office had cgisllibuled some Rp
400 million in medical supplies
to the worst effected provinees
in the last two monihs.

He added’ that 400000
masks have been dispersed lo
the areas. {aan)
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. a?x menemukan

Band' Lampung, Pos!

~ & i) banfuan”pendéteks] n‘uk'

3pf Jgpang, yang tergabung da-
Jam Iipan Disagles Relief (JDR);
_dan tim Fire Service Austalix tes;
.1u$ mefakukan kesja’sania pemas
daman kebakuan ulan di Lam
PU"B

Kcmmn kcdua um i.nl meh-

ukm pcnc:bangm baeng tn-

hk-memantau keberadsin titik
apl.denga
teksi, se
nya derigan ‘afr fractor. <
Mereka menbju wilayah Um-
bulan. ch:ngsu{un ¢ Lampung
Baiais ying terdapat titik tpi Se- -
lehh helikopter pendeteksi titik .
okasi tersebut,
piliskaya segera mcnghubungi
< air tracfor di Banidara Radin Inten
H yang'sedang melakukan pe-

‘ngebomar di wdayah Pagclum, )

Tanggamys, - -

*Be fapa saalkcmudnn pesa-
wal kuning, yang membawa tigs -
“ton air, segera menuju lokasi dan

: mclakukan pengeboman. Kerja -

‘sams inj, kata staf Humas JDR -
Shingo’ lﬁgashimoto. akan me-.
mudahkm pemidanian apl..

" Dalam sehad, helikopter pcn‘
dcttksi titik apl mehkukm pc-

. nethangan tiga kally dan tap

nczbmgan mcmcrlukan w2 Iu
sekitar satu’ {am Pencrbangan’
dimulal’ puku 0930 ll 30, dm
14,00,

T'antiik s Pl

an helikopter pende-
abgus mcmadamkm-,

1apat labahs \xnruk mcngmahsus
 hasif rekamin penerbangin pet-
i tobdinidengin afat pchcljc sinar .
inframefahs of Vi

~Kedalangan bmmm,dm Ne-
%:ﬁ Mitahar} Tecbituntuk mem- -

rikan kemudahan pendeteksi-
Nilaj bantuan Jepang .
 wntuX obscn'lsi titik apiini men- -
“capal 203& L yen atiia Rp5,6 rru
lu.rIL kits gash!moto
= Sehain ito, Jepang ‘pun uhh
m;mb-cnkan bahtuan penalatant],
berupa pompa air portable, mas-
ker, dan dbat-obatasi, den 11 to- '
J1al nital 905,250 dolas AS. ‘

" Bintuan pemidaman keb:-
kiran 1shan dan hotag disi. Aus- .
tralia; seita bantuan obseqvasi -~
tik. :pi dari Jepang ke Lampung,.
*menurul Sekretasis Satkorhak PB
ngkal 1 l.a.mpun "Letkol Suto-
‘mo, aXin memu ahkan upiya
pcmidamm hutan, .

TKéddanya sating ‘mendu-

lcung datam memadamkan apl..
-Kalau Um Austeatia hanya mani- -
- pu Irichgebomkan 2lr, JDR akan -
‘memberikan info uuk aii yang
“akuraf scbmgga pengeboman
*idak meleser ™ wjas Sutomo. . -
' chabal Lampung Onian,
$acheonl, raelalui Sutomo, me- -
ngucapkan terima Kasih atas ke- .
hadiran bahtuan dard Jcpmg dm "
Austnhz e s

“Penunjukan Lampu.ng scba gai

s §asarm pemadaman - kata Sulo-

" "H'asll ukamm pelaca.kan se- . ma, kaena wilayah Lampung sa-
era dunAhsu ‘dan diberikan ke - nga) ‘stoategis dan blss dijadikan
F tImg mcmbumhkan se- a bagd drerah lam ymg .

otfak atau pihak Fire’. lc!aﬁ tc%icp!:ng 1sap, .
Sen'lr.eAUslnha, kala l-hguhl o 'I:dLBskomas PB mcmpn- :
moto.* IR : ouu.skm  Limpung untuk mede-

Kclubat;safn dm pctbcdnn 1ima bmtum "gag Dégari saba-

petd Eamping merupakan ken-o bal T Kata Sckretaris Stikorak:: *
dlll ks JDR daland mchkukm =, 0 parisi- air trietor mc? .
pelacakan titik apis *Peta misru-> "dimkin’ kebakaran lihan

pakin a52) banta icrja pendele
sfmhnk apl uju dia,. ~_‘ .

mﬁf

lcgn.shlnnyl (FTHY, dEusun da-
ﬁn?iﬁfn’kmkm in 4 X S in

TRARS R A I
A

huun banysk méntmal kendale:]
iUl Topogiafi wilayih ying?

: ttmfgu P i bﬂbukn A lc:fambunya e -
Bﬁidin Radm Inten I, yang'dl..}
deDRﬁsﬁik Plzidi 3 s-twal ku.nmg Bermesin tuoggal,s
wkan; Bebe e mgmampu membawa: 3, 200 i
& liter au, mchkukm Yall §

oy jediann ale Sctiap hasinys, pe-

bln&m.fladi kedun p wn}

net
2 e mmqlukm sekifar. 705 80;
Uribd Ytegairyan

£ dipm éhrf‘f

% Bebiid pakmma‘mbicum ¥ squ;l;t;dr di, M"’“‘“"’?.!?;@
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* KOMPAS, SELASA, 23 OKTOBER 1997

LATIHAN PEMADAMAN — Petugas pemadam kebnkaran Jepang sedang membaniu petugas pe-
madam dar [ndeonetio, dalam demonstrosi bagaimana menggunakan selang ais hari Seain (2741 0 di

Bandara Helim Perdanakusunia. Dilater belakang kelikopier Dauphin yang dilengkapi dengan pela-
cak radiometer termal inframerah. Duo helikepter dan 43 petugas aken maemhaniv memadamkan ke-
bokaran [ahan di Sumatera. .

:ynzm(4?FiVTfuB&%mcbts&ﬁ%%;<m5ﬁm)1oﬁzaa”
HABBEG S
LO0AZTaNY AZEIT, -ff & f/?i'o‘fi'fkﬁiﬂ!:'}”i‘:x',l* —irg ‘/'G. ?‘ﬁ')(ali
B BAORYEA, ' - |

CRRARIRT DA Ay B KT 7 A DTy QRONY 3T Y —
&4 3LORAEAT b3 ICTRIFXLONKE RS 5 FRCT, |
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. JAKARTA (IO) = Indoncsm wnl!
probably haye to tonilnue-fighting - .
“Tigs InVirious pants ofthe countiy for |
anolbe ‘fwo ‘or thrce i‘nonths, the--
* min stc’g in charge of naticnal d:sasler
confml $old hér od Monday!

4] (hink the fue-ﬂghlmg qtlmllcs
wal] $10p jnbgo o¢ thiee inonths* time, ™ | veey
bccausﬁg‘ﬂhmue experts have -}y
prédicis ains will start toseliably °
Taltfa )ndoncna after, that span of
hmc, .Coordmmng Ministér for
“Pecple’s Welfare Anwar Anas said.
“Fe£YEhathappens, nmcansthalp!ms
for I'ue-f ighting a¢tivities witlhavé to .
cbange because the attivities a3 they
- stand are designed for only & few
weeks - duration,” hesaid-after
rcccwmganass-onmentof fire-fighting |
&quipment donaied by Fram:c wonh

o }“?“fu REUTERS »

“about USS67,000. . - . T e

* v Anas, who also’ Chammn of lhc hardest~h1;arcas L ;
Nalwna! Disaster . Managemcm L+ *We haveasked the Mlncs and_
Coordmatmg Board, sald ground  Energy Minister do- rhobiliz¢ the

equ:pmcnl is vrgently needed to step  helicoplers of comipanies operating in -

up the. ﬁr,e—!' g,btmg eflont becatise the: Tmnka bccause only hehcoplcrs can'
ongoing air_ uctmues cannol bé :each 1hc areas, he sald -

-

’ﬂaezmmstu éald he'was “shogked”

hEirs the 'predictwn by N

rr!amtamed ioto the coming moaths. : ool Ty R

szanese cheppers in Su matra
“Two Dauphin helicopters from the'

Source. Rzarer: E

Lam;aung, he added, . .

The Japanese hchcoplcn are the
second form of fire-fighting assislance
to come from Japan following the 300
sets of portable water pimps (el-

i shoolers) handed over in Seplember.

"A peess teleaie from the Jipanese .
Embassy ‘received ycstctday said the -

“togh s iwt hélicaptérs are eqmppcdwnh
-;llmatqlogists, who $aid.i in Geneva', hpan Inrcmauonal oopcranon- infrared cameras to mionitor anddew:t
Fnday hat the,EINmo el is dikely” Agcncy (JICA), with a total ciew of .- hok spbts and suggest prioti

lo supp:css rams in !ndon-cs:i l'or at: 437 persons hava corm'ncn«;cd a twoa, and cxlmgmshmg methods ;
¢a F week dpération o Lampung pmvmcb “iA i demoansteation’ of ! lbe lwo
to detect {orést and brush’ fires, a’ hchooptmwasheld 8l TaKariy® ‘s Hakim
-roresuy oﬂ‘ chat bu Saidw vty Pcrdzna!cusmnaAupq-non Monday I
L was wﬂncsscd by: Env;ronmcm

. y LY AThe dssistanee will hclpcasc the
grea{er menlnon!o !hevictum offood :Foréstryl, Mumstsy $ Work,” : sald the Ministér Sarwono Kusumaatmadja, .
shonage nd d{ought in soml :emote thedd’ of\lho hrovincial: Forcstty Codrdinating Ministér-for Pcopics

areas ol tbg easlemmost-prownce of *-‘Dc?a:trncntlSJamn@dmRachmalias “Welfare Aawar Anss and the new’,

{lm Tayanzdizgl, e i gt 5 qdotcdby Aritard }cslcrday B Iapaoesc Ambzssador 10 lndoncm
-;»r.;r g&i!ontilpmesténccmédlo _Q’w.qhehcoplers 20d lhcu créw, < ‘l‘a.{cao Kawakamizhiras i
gl,)’g more, nnenuon fo_IHin because™ 'gm\r;(f,!n ﬁapd;r Lampung lon} ii* During the’ dcmomtta’lioml(awa-
itfore than 400" out of: 59 000 pcop!e '-'Mbnday mommg‘ Rachmal said | !.hc kil also handed over: 300 rodie selst’
Sll ,cng‘g'a fodd shoru%é in Sévenal j Foics tryhas nsqscnt X wam'fof Jet-shodfersy "0, icls of pprtablq‘n

@}gwejhﬂdy‘died,sbesafdi & -hqmbcrl af!cran ?o help b fire ) Sin o wates pumps,-Sb pomb c Ioudhaﬂen :

{3403 Gidatually érouph fosd ind :, ¢4 £ R

p}f’dlcal Supplids afe \qvulablc'_in 5 e ‘_éﬁuc iy ytd on Monday

- HA 313u>{o'ovc_rcqmc thetfood if afler'n 5 4 ’ 3 havm{'ncd bsing it} FEove
oAz the problin IS he Tugedd bid 53 (07 exhnxuni‘!l ﬁcs it ihe Bisal Bansaﬂ-. sdditiopal assnstmce%e@ifc tBe foresi

A St if (URAD) 10H29H

¢ thetlap ;
"rnmcntidféui glllo gunt‘l_h.q

AU ERLTYORME S A AMEMORAS

. GRADEPIREIEL S L ERLTORMAMN2~3 v AMYETIOT, HAEREY
HeLEMED £, ‘
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g

Heli Jepang Uji Coba di Lambar

Dua hetikopter perantan titik api ml-
i Jepang kenarbnimul 4 mclkukan pe-
nethangan pereobaan di Kéaoli dan Way
Tenong, Lampung Barak, Mercks meside-
1cksd titik api i kawisan tenslus henla-
surkan faporsn Satkodak Tl Lampung.

Tim Jcmnﬁyau tergabung dalain Ja- -

pan Disaster Reliel DR} it bertujuan

usengobscrvas Tokasi 1k spi dasi udara

yang sclama Bl tidak termonitor olch
ssawal pengebom milik Australiz yang
sroperasi o Lampung.

Matinst Hanas JOR Ehida Kimiye,
pcrcka mencteksd fokasi-Jokast Deasitik
apidengan bantaen holikopter dan kanera
polacuk, “Heli yang dilenghipi perakatan
pendeteksi morekam ik api dosi udar”

Sclain kasuera perckan, kita Ishids,
helikopter ind pun shilenghapi wlal pata-
cuk dengan sinarinframerah yang 1.
pu mendeteksi 1% api i bawah Lahah
Clahian anshut) secaea efektif daseelisicn.

*Panas api yang Cidak feqpumtlan aala
ity Jupat t\.‘rd\.'h.éi:si olch alat pebrcak
infratinrali sehinggs Busil obscrvasi titik
api benar-benar akurat,” ular Ishida.

Alal {ai mampu mendeseksi 1itik api
dari 20 sainpai 1500 erajat Celsius, Se-
Yain ftu, s pu mictehang Jard jarak 600
meter saimpat 6 ki di ptas permokain
fanah. “Asap atau bapisanfanzh bk men-

jadi kendata bagi elat placak infemctal

untuk mencmnban itk api.” kata Bhida,
Pesalatan detehsd Gk api beeupa ka-
O merz dan aba pelacak ituterpasang pada

betbikopter, sedangkan basit detekst beli-
koptes yang tenga mengndara Disa Jii
il Towat suositer di darab demgan ban.

tran avfeia, .-
Alatimonitor yang ditaupatkim dida-

©rat dad depat merckom perjilenan pesa-

wat dabagy rading 10 6n. “Jikatlithdarg

. radivs tersebut, psist antena fpelrcak hia-

© guis dinbah,™ ujar lia
Hasif ek s ita akon danralisis ke-

pundian Hiscrghkan kepada Sakerlak

atass Lis yang borwewenang menangand
musalali lclml:\mnIml.m,lcnuw]k e
Seivice Australia yaog kini auchikukun
peansdaman hebukaran di Laoypaing.
Timolmservasi titik apé dori Jepang it
tife di Jakarta 22 Okiober Il (wn [HES
wiju Lanspang Seain sizng (2210}, Shi-

ugo Higashimoto, pejrbat Depericen

Lavar Neperi Sepang yang boggalsing de-
agan fi FDR, teugatakin timnya akin
s Lamipong sanpat 8 Nuvember

~ Finiateadid 43 kon Moecka dari Dep-
B, Depadeinen Rebakorun Kota (Tukyn,
Yohodiam, Nagoys, (raka), dur HCAL
“Ietugas keschatan dan cuam pilot
piershantu tor ink,” kata Tigaohinedo.

T Meagapa bantuan dar Negeri Mata-
Toari Teshit ind diteguakan ke Lampang?
Menwrot Higashimoto, Bakornas P13
mcnunjuk Lampung schagai lokasi kdefa
PR *Kehetolan Jisind ada tim Ausira-

lia yong teppsl incmadakan kebakar-

an hitan, schingga komi bisa berkoors
tinaxh,” Kutahia. :

T 8ehuna fad, menurat Eligadifioto, ba-
niyak pilak solahy pemcgei tabwi Lichikop-
tor Danbnan Jepang urduk merasdanikan
api. “Kand hanya mickacak titik apl sek
inenklatikan pengebonan air. Jadi kami

Bz bekea s deagan tin peinadang

Ledwbaran dari Awstestes,™ vjunys.
Uintak thagy nat, Kot dles, JIHR oy

mclkwban penerbiangan don olscivisst

petcobean, “Sclanjutnyo, kanti vkan me-

3vF A 105290 | |
QRADHIEONY 2R, WARBANTEr 9 —L 94 7/ v TiTOE LI,
HAF—AOHE, A=A LS5 Y7 F— b2k CRIBCARVWKATRIBLES,

OLINKI LB L, ORDF - LHHAROY
2R3 EHRET,
FHIADH A S M S 60 0 A —

- nuju ko

KERIA SAMA
Dua helikopter jrpang
tedbang untuk
mendeleksi Gtk api,
sementara pasawat "air
tracior sfaga di Bandara
Radin Inten W Branti
uniuk memadamkan api.
Kiri: Hefi Jepang yang
diperlenghkapl atfat -
canggih tengah
dipessiapkan vnluk
lerbrang.

nynsun jadwal kedp,™ kata Higashimoto
yang beibicata desgan bahasy Indonesia,
Menuntdis, hontunn elexrvasi keba-
kasan inf merupaken yang pertama dj
tidonesis. Namun, menurut dia, tim ini
sering meclakukdn pemantauan keba-
foran di pegaranya. “Karena luas negars

- ko tidak teelatu besar, kcbakaran bisa

fanpsiing teipantaw. :

Kemarin, tiis JDR yopg mengenaken
neipek oranye dan bing, milai mclakukan
pasiapsn olseevasi perenbasn pukul 14.30
b Thusdary Radin Infen 1. Dua belikopler
npesult yang tiwibawa schagion ki ime-

zu.q' yang dituga mda thik epi.

Bepitn helikopter teshang, anggota
tifn yang berada di bandara segera me-
masang antena Jan mengoperasikan atat
maonitor, Perjalanan Ixcﬁﬁnptcr pun terbi-
leat i anonitor, tapi hanys I!ctw:t:b}m susl
Latvna fla-tiba gaibarnya mesghilsng,
*Jarak pesawal sudah lebihdaei 10 km,”
ujar seorang snggots HIR. o aybham

A 5EENT 50T, HTRAILVAA

M VIS 6 FDETOBEL, 20° 15150

0° DEBELRNY B EMTEET, BMERAYCEEIO, BRAKSERTS

s,
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Kamome dan Nagoya-2, Pe_Iac

B_ANDIi\R LAMPU{\'?—S}-
pertinya Lampung meaiddi prio-
las bznmm ISu regedd datam pe-
nanganan kebaXanan hunin, Be-
lum sclesai operasi pesawat Aus-
tralia, minggu ini Neged Matahari
Terbit mengerahkan das armadz
unluk mengobservasi itk apl di
berbagai 1okasi di Bumi Ruwa
Juea.

Kehadiran dua helikopier Je-
'pm% yang ditengkapl atai pende-
tekshtitik epi dan alat pelacak de-

ngan inframerah itu menark per-
hatian. Heli menah o memang
membual sernarak Bandara Radin
. Intea [, selain pesawatuning mi-
1ik Fire Scevice Austrafia,
Kamome dan Nagoya-2, Inslah
nama belikopter tim Japen Disas-
" fer Rebief (IDR}itu. Dua pesawat
terschut Silenghapi peralatan elek-
tronika melat dari kamees, Layar
moaitor, daa peleesk titik spl in-

- famenh,

© Peralatsn itulah {:n; paling
mensnik perhatian. At dereksi -
tik apl produk Jepang inl, mcourst
Humas JDR Singo Hishigamato,
bernitai 50 juia yea. .
- feniskedua Belikopter tersebut

~ sams, tapi becbeda ahun pembu-
stannya, Kamome diproduksi
. tahun 1987 dan dilenghapi alat pe-
Jacak Infrarnerah, sedangkan Na-
goye-2 masih gres, produks 1996,

. Pganjaﬂk Jlaj

5 vk gt ;
30 OCT 1997

Nagoys-2 digunaken untuk § TP TR FEN e

mem-banty Yemimaum. v HagRee KEY ;

mcndxmpinf Kamorme. ]:\\:g% ) 4 Sispd
Kedus beli int memiikd 3

bobot sama 4.100 kg dergan
tirgei 39 m, panhng 138 m,
dan lebar 1.9 m, Berkaps-
sitas 13 orang dan kecepatan
260—313 kmi pet jam de-
S km (2
jom 45 menit) serta ketinggi- |
an tecbang 6 ke dani permu-
ka3n lanah,

© Tiapjam peneshangan, he-
liink memerdukoan 330 e ba.
han bakar. Kapasitas avtue
1.458 titer. .

Untuk mengaktifcan alat
dereksi Bk ;j)i,pcdlahnm-
bagi dua: di dalam helikopter
(kamera perekam secta atat
pelacak inframerab) dan i
darat {antena dan moditor).

Beging helikopier mengy-
dara, kata Kimiys Ishida dari

Humas JBR Fite Tokyo Depant-

ment, kamers segeqa merekaen se-
mua yang terfihat dard vdara. Hasil
rekzman 16l techihat di monisor de-
ngan eatalan jarak monitor dan heli-
kopies tidak Jebih dad 10 km.
=Jike jersknya Tebih jach, ante-
oz tdak bisa meacrima sensor se.
hingaa gambae tidak terckam pada
monitor di Sarat,® uiar Ishida,
Keanggutan alat detcksi ini
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LACAK  Helikoprer Jepang kemarin mefanglang 6 atas Umbul Tebingsu-

;XA

APl ludg Lambar, mendeteksi Gtk api yang akan dipadamkan.

berada pada alat getacak titik opi
dergan infamersh yang mampe
menemuban Ao spordi bawzh ta-
nah secara efekaif dan efesien.

Titik api yrng Gdak terpantad
oleh mata kageaa terhalang kabut
Freys d‘aﬁal seedetcksi darihelikop-
ter, bahkan yang teaada dibawah
1anah gambul pun terpantaw.

Ttk apd ysng tecekamoleh atat
inframersh ditunjukkan oteh war-
namersh. Alatinframeszh mampa

TGy & MZ92) ko b adls PEE

31,

kan ke lem

melacak panias api 20--1.500 de-
rajat Celsius. .
Rast] pegalan beli ke lokasiti-
vk api akan tezekam dalom kaset
video. Hasl rekamian intah yung
skan dfmalisisdu?_mk menentukan
vpaya pengendaliannyn
P"Bia‘::n 1 lt!uman’im diserh--
ayang berwcwenang
dalam permadaman kebakaran hu-
tan seperd Satkorlak dan hoeu Fipe
Senvioe Australis,"vmyz. o

SV LRI 4 FRLTIzEY SERAI T SHERBO KA &

BOBFEEMNS, &» FAdly FBEDLBIL BART-F VL rEEEBRLE
CIRDAYDIT IS F 4 v A VT rEBEARLL, _ :
F22MDAY 3771, AAOEBNEEMRIEEL T LD, niF
Sy BARES U Y YRRL VL ARFRELEELTWE, -
AAOEBNLRUROIGEABKIZ LSS, ALw RIssTFEIVRGIN T
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RARUTHIA2IRT € 55)) RUEFREAS, 00 0mA&EiaTVd, '
Fh, AYDTF-ABIIAREEIIRIOCO AL ETLREAT YT
PP AFLAWRINTWS,
WK FORRNSHCHBTNAMKE LB L, AT a7y —pLERI T4 A
5 RBETRRANE=S —ERULIME R FLEORREDET S LIEKE.
HETHRRAL 0F0RMGHANAY 3T 2--0FT, o5 —lhf 2AERED
TEBZVAFACH S, WIHILTLMEBCHIFAME= 2 Y 7 AT Bt
NSSHEHIIRTOS 2 FAN FEEHCAL, :
TOSKRCI Y YRRII20 1500 FTIRNFIIRTAD. HTTRTA
OB EDRKMA BEERMTOREBO Ry AR FTIL L, CORARTRS
YRR XDIRARNR TS S ‘ '

BHRAL I, CORRREZS Y LRI LDESREN

HASh, SROHGESRH 70 £ RERVIERELD, _
GMGHE (TR, > F R TORNXUHMARTSE ST FD5 220, BX
BF-LEIBRINAT I TV 2iERTVE, '

ERKREA

e L

RAGAVIFTI I, TR (29H) FoiAMBROI » FA - ba b rRAVER
T XhEZPULTEER SRINKINITHELIRKNEINE :

— 281 -



G RA MG
8 NOV 1997

andar

lammfiuig

Misi JDR Berakhir

Bandac Lampuyng, Post |

Helikopter Kamome dan Nagoya-2 bersama tin Japan Disasler
Retiel (JDR) mengakhirt misl bartuaa cbservasi titik apl di wilayah
' Eampung. Kemarln, kru JDR berpamitan dengan Wagod
Pemerintlahan dan Kesra Suwardi Rali di Gubernuran,

Kz43 kru JOR Lembdali ke Jakarts scbe-
Jurn bertolak ke Jepang. Selama observasi 12
hari di Lampung, méickn loeicmukan 17 Guk
spl yang temsedar dibebenpawilayah Ind: bu- -
s timue §04 105 derajet dan § derjat in-
tasg sclatan, :

3 jaratah fhs, 14 i antaranyh harus se-
geen digadamken, U'IEI pemantauan ol
o Jepang, mcaunnt & tetaris Sukoclak PB
Tirgkat I Larnpung Letkol Sutoma, cukup
efekuf g2fam mendekiekst tnk agh
© *Dengar d‘uh!mg;n (:crahlantcﬂc‘knolo;i
tingg s peatd pelacak menggunakan sinarin-
hmenh‘:cﬁmiDR copat mencmuiog ik apd
di witayah Lumpung, Terlebih tagl didekung
helikogion,” kata din

Sehetulnys, kata Sutomd, salgas penang-
gefangan bencnra dan leblh.rmhurm;a.:g
tersebas di kecamatan sars desa fdak kal

ceput dalam memberikan infornas kebakas-
* anasalkan dilenghapi peralatan kemunikasl.

*Alatkemunikasi bans sampad tingkat ke-
camatan menggunakan pesiwat sig atay alf

b

L et s
AL KRR e

Telukbetung.

Samd yarg diransfer ke tingtat It Sedanghan
lo’muglk{ﬁl wntuk ke ltFll menggunakan
motdtoln yong dibante repeares,” Tata
Sckartaris Satkoclak.
Ditanfutkan Pilatus Porter

Scelah bantunn dari A ustcalia dan Jepung
untuk memadamkan opi di Lampurig becs

‘ukhir, upaya Inf ditanjutkan dengan pesawat

Pifatus Povter. Pesawat dnd milik Depastcmen

_Preanlan, yang berkapasitas membawa alr

bk A P
leskipun kapasitas tecbatos, peea wat Poi-
tec mkuﬂfchl-};‘;i'lengmd:l}lm api kaeny
enenpgunakan bahan kiria antispl Hartindo
HFI, hata Pocaira Penghubung Angkatin
Udaia Kodzm HiSdwijaye Kolonel 2.5 K
Daoml. . |

Bahkan, kata dia, stain inf akan 8 fam-
bahan peswant Porter dan Puma dud Kati Jath

dag Bandars Ahn{ Sanfsya, Bogoe, “Sikati- -

dak ada hatangan, Redua pesawatcibe i Ban-
dacz Ratin Intea Il had Senin giC/ 00"
Tambahan annada ind, menunt Daromi,

" ks di

mecupakan perntah fangsang das Sesdalop-
bang Hendropiiy ono untuk mengatasi kedg-
Raran hutan das gangguan wap di wilapah
Lamgung.
be;';’a&;‘\li:‘r;\w.! Po‘;!cq'ulg_luny ] sepe{t::‘\
] ng daperpaniing sampal -
daX ada ogi l.i(?:opi. katy dia,
Scfak kedatangan Pocer di Lampung, pe-
sawad ind telai beeoperasd sedilitaza W kali
ageboman &i dua Tokask Guaung Ratal,
pung $etatan, dan Gunung Feish, Bandar
Launpung Lima Gtik opi di Guning Ratal ber-
Buﬂpdipaduulm setelah enam Kali penge-
borman olch Peer, “Harl Inf (kentarin, red )
kaml masth menyelesaikan pensdaman di
Gunuing Peub dan besck mulal beropers]
&t Gunung Lebuk Iidk, Katibung, $ampung
Seletn,® ujar Daroml.

Penggunash bahan pemadim 'ﬁ‘.ﬂ" di-
pm-du diCibltung, . e mbdni Fw-
teq besoperast Menurut Manaler Teknik Har-

tinde Agus Suparyono, upays pemadaman
apl dengaa bahan kimis |et£¢bul telah dilaku-
unung Pangrange dan Guneng Gua-
tus, Jawy Barst,
. Kol inf Lampung mecupakan sasaran Yeii-
2 upays pemidaman agi dengan pesawnt
'ostee dun bahan kimis.

Peshandingan bahan Kmla Sengan aip nda-
1eh 25 persen stan L ). Artinys, sctiap mela-
kvkan gangeboman, Porter memeclukan 150
liter Hartindo HF 3, k=ta Agus, L]

L 5 )

SELESAl Tim)DR, pemantan ik api di Lampurg. Lembati ke Jabacta setelah teleist melakszagkan
TUGAS "wedsnyd kemarin. Inilah dua pestvat belitopler yang memantzu itk api Tecsebut,

FYIURAME 11188

SRR EATI ST

C ERERELEAAD 2BRONY 37 7
o] & TBIR2 ) OAD LIABRLRBRO T~ AT

B2 ULTEEBER T UL,

EBRNDKIPE LI,

SYTAC | SROMETHUEL 04--108°
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~ THE SCRIPT CF
THE ASSISTANCE FOR FORREST FIRE IN LAMPUNG
THE FIRE EXTINGUISHER EQUIPMENT AND HOTSPOT MONITOR FROM
AUSTRALIA AND INFRARED CAMERA FROM JAPAN

- { NASKAH BANTUAN KEBAKARAN HUTAN DI LAMPUNG
BANTUAN PERALATAN PEMADAM KEBAKARAN DAN PEMANTAU API DARI
AUSTRALIA DAN JEPANG KAMERA INFRA RED )

* Indonesia

English

Pertengahan tahun 1997, pada musim
kemarau yang lalu, kawasan Asia Tenggara
mengalami  bencana  global  yakni
terselimuti asap tebal yang menutupt kota
kota besar scperti  Singapura, @ Kuala
Lumpur, dil. Gangguan asap menycbabkan
gangguan aktivitas penduduk’ sehari han
dan kesehatan pemapasan

Asap tersebut ternyata ~ berasal  dari
kebakaran hutan di Indonesia; Asal muasal
kebakaran hutan sementara pihak terjadi
karena akibal kelalaian peladang penduduk
di sckitar hutan ‘dan unsur kesengajaan
pengusaha hutan dalam membersihkan
bekas tebangan dan ternyala merambat
secara: l:ar ke hutan lmdung

Hutan Indonesia dimanfaatkan oleh banyak
pihak  baik - pendudul\ selempat  maupun
industri  besar. Melalm hutan, *banyak
| ekonomi penduduk mencapai Lena:kan
yang berarti serta banyak memasukkan
devisa bagi Negara dan Pemerintah RIL
Batang-batang  kayu  besar  untuk
diperuntukkan meubelair -dan limbahnya
dimanfaatkan . penduduk unlul_\ keeatifitas
kerajinan dan seni seperti, ukiran, mainan,
dli. Akar dari pohon dijadikan perabotan
yang cukup indah ‘untuk dinikmati dan
banyak diminali.

In the middle 1997, in the dry scason the |

Southeast Asia region has a global disaster,
that is heavy smoke covered big cities such
as Singapore, Kuala Lumpur, cle The
smoke disturbance causing to disturb the
daily people activitics and _brcathmg health.

In fact, the source of smoke is coming fromn
fiteforest in Indonesia. Originally the cause

‘of forest fire accarding to many people due

to the catelessness of local farmers near the
forest, - and the intensionally of  forest
entrepreneurs in cleaning the felled . trees
and . they spread freely to the: forest
preserve.

The Indonestan forest is' taken benefit by
many - peopl¢ as well local people or big
industrialists. 'lhrough the forest, many of
people’s economy rises up and gives
foreign exchange for Indonesia, Big woods
to be used for fumniture and the
rest/remaining to be used for handy crafl
and art, such as : wood carving, toys, etc.
The root of wood to be used for beautiful
houschold fumishing for. ptcasurn and
mtcrcsled quuc many
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Akibat bencana kebakaran hutan asap yang
ditimbulkan  mengganggu kawasan
berpenduduk  cukup luas sehingga mau
tidak mau menjadikan  banyak ncpara
peduli dan membantu untuk menuntaskan
atau memadamkan kebakaran hutan.

Kawasan ' tanah  hutan  Indonesia
mempuriyai keunikan pada berbagai tempat
seperti : tanah bergambut, batu bara di
musim kemarau. | Batang kayu maupun
ladang yang kering ‘mudah terbakar dan
tersambar api, sehingga memudahkan api
merambat ke “berbagai’ lokast di tengah
hutan  yang lebat, dan: sulit didatangi
manusia melatui transportasi darat.  Hal ini
menyebabl\an kebakaran hutan.

salah ‘satu
mengalami

Lémpuhg adalah
* Indonesia’  yang

Propinsy
kawasan

kawasan ini ‘yaknoi: pcsawat pembom - air
dart  Australia dan' ditambah  bantuan
pcmantauan holspot afau pcmantauan titik
‘titik api dengan helikopter dari Jépang.,

'Bantuan peralatan dan hehkopter pu.mantau
holspol dari ‘pemerintah Jepang  secara
resmi diterima oleh pemerintah RI diwakili
Menkokesra,  Ir. ~Azwar  Anas  dan
didampingi menteri Meneg Lingkungan
Hidup, Sarwono Kusuma -Atmaja di
lapangan tetbang Halim Perdana Kusumah.

Peralatan helikopter sejumlah 2 {dua) buah
ini adalah type Daulphine yang difungsikan
membawa - peralatan - kamera  sensor
Thermal Infrared Imaging Radiometer,

musibah kebakaran hutan dan beberapa
bantaun lain diarahkan oleh pemerinfah ke

Duec to the forest firc disaster, the smoke
brnng disturbance for wide arca
population, then make many countries pay
attention and assist to extinguish the fire
forrest.

The land area of Indoncsian’s forest tand is
unique and in several places becoming as
peat land and coal in dry season. The
wood stalk and unirrigated field easily fired
and attacked by the fire, then the fire easy
spreading to many locations of heavy
forrest and difficult to be eatered by land
transportation. This case causces the forest
fire. '

The Lampung province ‘is onc of the
Indoriesia area which having the forrest fire
disaster received the assistance for water.
bomber from Australian Goverament, and
the assistance for hotspot monitor with
helicopter from Japanese Government.

The . assistance equipment

! for hotspot
monitor  from - Japanese - Government
ofticially -- received by - -Indonesian

Government, represented by Minister for
People’s Welfare, Ir. AZwar Anas and
accompanied by Minister for Environment,
Mr. Sarwono Kusumaatmadja.

There are two helicopters; types Daulphine
and the function is to bring the camera
cencor, Thermal  Infrared  Imaging
Radiometer. o
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Sehari  sebelumnya  helikopter  ~ imi
didatangkan dari Tokyo Jepang dengan
pesawat angkut Antonov dalam  kondisi
baling-baling dicopot, kemudian dilakukan
pemasangan serta test flight di hanggar 1
GMF Sockamo Haltla.

Teknisi-teknisi Jepang ~Disaster’ Team
melskukah testing yang saksama agar nanti
pada operationalnya bekerja dengan aman
dan maksimal. : '

Penanganan kebakaran hutan di Lampung
ditangani SATKORLAK - YANG - dibentuk
Pemda Lampung = dalam usahanya
menanggulangi  kebakaran hutan  yakni
membentuk dan mengerahkan tenaga yang
berasal dari gabungan masyarakat selempat
dan Abri dengan koordinasi  pihak
Kehutanan Lampung. ' :

Statement Kadinas Kehutanan 'Lampimg
tentang partisipasi masyarakat IIICH'I])"ISITII
kebakaran

Usaha memadamkan api dengan peralatan
terbatas dan jauhnya jarak yang ditempuh
serta sulitnya sumber-sumber air yang ada
di lokasi kebakaran ~merupakan . satu
kendala, befum lagi lokasi tujuan sulit
didaki atau ditempuh karena biografi
pegunungan dan lembah tidak menjadikan
patah semangat masyarakal dari Abri guna
menyelamatkan hutannya.

. Slatemcnt Ka Dinas Kehutanan !entang
5u||tnya Io!\a& SR

| Statement. penganalisa Timigawa (temang
sulitnya IoLasn)

One day before this helicopter came from
Tokyo, Japan, by the Antonov airplane, in
condition the piston was taken out, then
rebuilt and then taking the test flight at
GMF hangar, Sockarno-Hatta.

Technicians of Japanese® Disaster Team
carricd out the accurate test in order oncits
operational works savely and maxinium.

The fire forrest in Lampung handled by the
SATKORLAK = ‘was formed * by the
Lampung Local Govermment . - In’ their
effort to cope with the forest fire, they
form and recruit local people and Army,

with coordmatlon of Lampung }orcslry

Office.

Statement - of - Chief Lér_n'pung Forestry
about . participation ~ of = people - in
extinguishing the fire, -

The effort 1o extinguish the fire with
cqmpment is limited and distance is quite
long and the dlﬂ:culues of water on the fire
location become an obstacle, and the

Tocation is difficult to” cover die 1o the

biography of the niount and valley, but it is
not break the people and Army enthusiasm
to save their forrest.

Statement of the Chief of Forestry about
the location dificulties.

S!atc_m_enl' of the analyst, Mr.'l‘imigaWa,
about the location difficulties,
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Dua  pembom air bantuan
Austrahia yang terlebth dahulu
melaksanakan tugasnya menyiram atau
membom lokasi kebakaran dengan air dan
udara telah- terbang berkali-kali melalui
bandara Branti Lampung. Pemantau hasil
hanya -dapat dilihat dari Kkejauhan yang
ditutupt  asap  tebal  belum  dapat
menentukan padam atau masth berupa bara
apt yang sewakiu-waktu dapat membesar
kembah. -

pemenntah

Helikopter bantuan Jepang yang dtlcngkapl

kamera infrared - membantu  memantau
sumber-sumber itk © api dengan
koordianasi - SATKORLAK Pemda

Lampung bekerja sama dengan tenaga ahh
pcnerbangan dari Australia.

lnfrared Thermal Imaging Radiometer afau
alat pelacak dengan sinar - infrared/infra
merah ~ adalah - alat canggih  yang
diperuntukkan melacak fitik api di bawah
tanah secara efisien dan’ efektif dengan
| mencrbangkan  helikopter - mendatangi
daesah-daerah sulit dan dicurigai sumber
api, berusaha mencari titik titik api di
lapacan lanah gambut ' :

Titik titik api dibawah tanah susah bahkan
mustahil untuk ditemui dari udara, namun
dengan menggunakan alat ini sumber api di
tanah gambul atau hutan lebat mudah
dilacak. Hasil pelacakan dapal ditampilkan
ke layar TV, panas yang dapat dideteksi
dari “minimum  40° C sampai ‘dengan
maksimal 3000° C,  Luas arcal yaog
terpantau kurang lebih beradius 350 Km2. "

Statement pilot senior heli Jepang

Statement penganalisa Takegawa tentang
arcal kebakaran.

The Infrared Thermal Imaging Radiome!fir

Two of water bombers from the assistance
of Autralian Government previously have
carriet out pouring or bomming the water
many times to fire location from the sky
through Branti Lampung airport. The result
of monritoring only can be seen from far
which covered with heavy smoke, Can not
determined it was extinguished or still as
ember which suddenly will become big fire
agatn.

The Japanese’s = helicopter - assistance
completed with the infrared camera which
assit to monitor the hotspot sources, by
coordinating of SATKORLAK Lampung
and also ceoperated wath the Australian
flight cxpert.

is the sophisticated equipment could search
the hotspot under the ground efficiently
and effectively. - Flying with helicopter
visiting the difficult area and suspecting the
fire’ source frying to search the hotspol
undcr lhe peat land.

The hotspot under the ground is difficull,
even impossible to find from the sky, but
wilh this equipment the source of fire in
the peatl land or thick jungle easy o be
traced. ‘The traced result can be displayed
on TV monitor. The hot which could be
dclc_cicd' from minimum 40° C until
maximum 3000° C.  The acreage arca
monitored is around 350 }\m2

Statement of Iapancsc senlor pilot

Statement - of the Japanese analysl, Mr.

Takepawa aboul the area of forest fire.
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Arcal kebakaran di Lampung adalah hutan

“Taman Nasiona! Bukit Bansan selatan,
desa Sukoharjo, Lampung Barat ditempuh
jalan darat kurang lebih 150 Km2. Garis
lurus dari Bandara Branti Bandar Lampung
4 jam dengan helikopter ditempuh 15
| menit. Udara cukup terik dan melelahkan
dengan jumlah personil 43 orang  yang
terdiri dari pimpinan rombongan, pilot,
| mekanik, teknisi dan dokter, berupaya
membantu mengmformas;kan secara
terkoordinir sehingga dicapai’ hasit yang
cfisicn dan efektif.

Pesawat selalu dilakukan pencekkan dan
perawatan ~oleh teknisi teknisi terampll
Japan Disaster Team.

Bndgmg Mekanik Hch

| Agar kondisi tcam  dalam I\cadaan prima
maka dengan medisin lengkap dan satu
dokter salu perawat, = mereka  juga
melakukan  pengobatan  bagi  yang
miemeriukan di lapangan. . .

Bridging dokter dan pcra\:'.;ét-

Bantuan Jepang selama di Indonesia
dakoordmasman dengan JICA. '
Statement JICA Diharapka.n hubungan
kerjasama masyarakat kedua negara
semakin erat dengan saling perduli dari
musibah yang terjadi hingga kerjasama
lainnya yang saling menguntunigkan. .

Ka DinaslKehulanan"tcmang friendship

The fire area in Lampung is the forrest of
National Park, South = Bukit Barisan,
Sukoharjo Village, West Lampung,  the
distance by land transportation is around
150 Km2. The hoiizontal line from Branti
Bandar - Lampung ~auport = by land
transportation is 4 hours and helicopter is
around 15 minutes. The weather ‘is quite
hot and tired. Total personnel is 43
persons, cotisist of  group ‘cader, pilots,
mechanics, technicians and doctor good
worked and coordinated then the result
achived was cffictent and effective.

The heli alwayé'chccked and maintained by

Japanese - skilled  technicians, - Disaster
Team. : :
Bridging - Heli Mechanic

In ‘order that team always in good

condition, they are provided with complete
medicine, one doctor and oné nurse. . They
were also giving treatment to whom needed
i the ficld.

Bridging - Doctor and nurse

This ~ Japanese assistance during in
Indonesia was coordinated by JICA.

JICA's statement.. It is hoped that the
relationship between the two countrics

more close and each other care about the

happening. of this disaster and the other
cooperations will take mutual benefit.

Chlcf ‘of Forestry Office about ke

friend ship.
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Ka Team JDR, Mr Ishida.

Hubungan kerjasama dan persahabatan
antar bangsa terutama Indonesia Jepang
diharapkan menjadi semakin erat dan kuat
serta bisa merupakan suatu kekuatan bagi
kawasan Asia terutama - kawasan Asia
Tenggara yang saling membahu dan tolong
menodlong  dalam  berbagai  situasi  dan
kondisi di berbagai sektor.

Hal ini bisa menjadikan conteh hubungan
antar bangsa, benua dan mungkin dunia
dalam upaya menscjahterahkan penduduk
dunia serta adil pada kondisi masing-
| masing bangsa di dunia.

The Team leader JDR, Mr. Ishida

The cooperation and friendship of the
nations, especially Indonesia and Japan is
hoped more close and tight and could
become the power in  Asia region,
especially in Southeast Asia, work together
and’ give mutual assitance in various
sectors.

This matter will become a sample of the
relationship between the countrics, even
for the world, in order o make prosperous

for world people, of course according to

each nation condition in the world.
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INFORMATION AND CULTURAL OFFICE
EMBASSY OF JAPAN
24, JL. M.H. THAMRIN
TEL. 324308

JAKARTA PUSATYT
Tim Penangyulangan Dencana Alam Jegang Ke-2

“dan Helikopter lelah (iba

1. Acara perkenalan dua buah lelikopler “Hauphia” telah
Jilaksanakan oleh Tim Penanygulangan Bencana Alan Ke-2
dari Jepang d1 Bandara Halim Perdanakusuma. lladir antara
latn Bapak Duta Besar Jepang unluk Indonesia, Takao
Kawakami. Gapak Mentert Negara Koordinator Bidang
Kesejahteraan Rakyal, [r. . Azwar Anas, dan Bapak
Menlerl Llngkungan Hsdup Republ ik Indonesia, 1r. Sarweno
Kusumaa!ma;a serla pejabat- pejabatlbersangkulan lainnya.
Pada tanggal 17 Cktober, 1997 oemerinlah Jepany telah
"mengambi ) kebulusan pengirim Tim yang_tarJIki dari 43
slal ke lndonesla guna meuanggulangi kebakaran kehulanan
i |ndonn“ia(0aflar pnama=pama anggola Tim dari Jopang)
Tim dart. Jepang akan molancarkan kegiatan melacak]
P1ik-titlk api(hot spots) dan juga mepyunbangkan
-infnrma i-informasi ncnllng metiyanghkut kebakaran
kehulénan.-yallu daerah mana s$aja yany scharusnya diprior
itaskan unluk dlpadamkén di Lampung dan- bagatmana pula
cara terbatk untuk memapamkannya
Tim kal{ ini dijadwalkan akan dikerabkan ke Propinsi
Lampuhg auna beokerja Sama dengan berbagai instansi
torkalt haik dari Indonesia mawpun tim-tim dari lear

aagerl pada mingdu depan.

7. Pada kescmpatan yany sama ', Duta Uesar My, Kaviakami juga
lelah menyevahkan Lambahan peralatan pemadaman kebakaran
(Maftar jcnis'peralalaﬁ'dltofaﬁgknn:Hihawnh inl ).
Pamaiinlah Jopang scbelumnya lelah menyerahkan pula 04
frompa ajlr uorlahle(Jnt-shbolers) pada hulan Seplenbor
yang talu.

Pan tenaga-tenaya ahli dari Uadan Kev jasama
tateinasional Jepang(JICA) serla para milea keysanya davi
pibak Indunesia yang scjak dule beiuahuny "Proyek
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Manayemen Prevensi Kebakaran Kehutanan™ dF 3ogor, Jawa
Barat juga menperkenalkan peruntokan peralatan-peralatan
yang mereka millkl dan mendemonstrasikan coftoh-contoh
operasl bekerjasamanya.

(1) Tambahan 300 buah pompa air portable(Jet-shooters)

(2) 50 buah pompa alr movable

(3} 50 buah pengeras suvara

(4) 50 buah radio{Transceivers)

3. Pemrintah’ Jepang ' mengambil keputusan bantuan tambahan
tersebut di atas ,selain karena kebakaran kehutanan kall
ini dapat dinilal cukup serius dalam hal kondisinya, juga
karena perhatian pada kondlsl kebakaran kelivtanan di
Indonesia kall inl yang datang dari masyarskat luas
Jepang pun makin meningkat dan masyarakatyilepang merasa
perlu meltbatkan dirl dalam masalah besafﬁﬂﬁﬂ{dengan
tetap bekerja sama dengan pemerintah Iﬁdpnﬂa a.
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Kontribusi Jepang dalam masalah kabakaran
kehutanan Indonesia

Bentuk bantuan dari Pemerintah Jepang schagal berikut

1. 300 buah pompa alr portable(Jel shooters) senilal
160,000 dolar AS (pada tgl 24 September)

12, Tim Penanggulangan Bencana Alam yang partama yang
terdiri dari 6 orang telah beroperast dé daerah proplasl
_ Jambi dan Lampung di Pulau Sumatra guna monanggulangi
‘kebakaran dan memberi pelayanan medis padé-penduduk
‘setempat. {mulai tgl 29 September sampai dafyan tgl 9
Oktober} ' ' ' '

3. 400 000 buah masker, obat- obalan dan buhuk susu
melalui Palang- Merah seni!ai 80,000 dolar AS (pada’ tgll
.Oktober) :

‘4. Bantuan tambahan material darurat dibawah inl senilai
. 630,000 dolar AS (pada tgl 9 Oktober) -
(1) Tambahan 300 buah pompa air portable(Jal shooters)
(2) 50 buah potipa alr movabie
”(3) 50 buah pengeras suara
(4) 50 buah rad:o(Transceivers)

5. Bantuan makAnan,'éIr minum dan obat-obatan yang
diperentukkan pada warga masyarakat propinst Irian Jaya
melalul Yayasan GRATIA senilat 35, ?50 dolar AS. (pada tgl
_ 16 Oktober)

6. Penglriman 43 orang staf sebagat Ilm Ponanggu!anoan
Bencana Alam dan dua buah He!lkopter guna mnlaksanakan
';tugas monittoring dan pelacakan titlk titik dpi di

_ propinsl Lampung(mulai tgl 22 Oktaber sampii dengan tgl
10 Hopember) ' '
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LIST OF THE MEMBERS OF JAPAN DISASTER RELUEF TEAM

Minora ISHIDA (Ministry of Foreign Affairs) (Leader)

Shingo HIGASHIMOIO (Ministry of Forelyn Affairs)

Eitaro HAYASHI {Fire and Disaster Managemenl Ageney) {Sub Leader)
Osamu NOZAWA  {Tokyo Fire Department)

Chikao ICHIMURA (Tokyo Fire Department)

achiro FUKASE {Tokyo Fiie Depariment)

llisashi MIZUNO (Tokyo Fire Department)

Yukio TAKAYAMA (Tokyo Fire Beparlment)

Yoshio YOSHIZAWA (Tokyo Fire Department)
. Kimiya ISHIDA (Tokyo Fire Deparimenl)

. Mr.
"~ Mr.
. Mr.
. Mr.
Mr.
.. Mr,
M.
Mr.
19. Mr,
. Mr.
. Mr.
. Mr.
. Mr.
. Nr.
. N
. Mr.
1. Mr.
. M
Mr.
Mr.
Mr.
My
Mi.:
Ms,
Mr.
Mr.:
Ms.
Mr.
Mr.
Mr.
Mr.
Mr.
Mr.

Masayuki MINAMI (Tokyo Fire Bepartment)
Yasuyuki SUZUK! (Tokyo Fire Department)
flideo SATO {Jokyo Flre Departiment)
Sadayuki MAEKAWA (Tokyo Fire Department)
Yuichi 170 {Tokyo Fire Department)
Mwoshi SUZUK! (Tokyo Flre Bepariment)
Toyohiko IKEDA (Tokyo Fite Deparlnent)
Tatsuki YOSHIDA (Tokye F_Ire Department)

‘Shinya KOZATO (Tokyo Fire Department)

Toshihiro UENISHI (Tokyo Fire Department}

Katsutoshi YUGE (Tokyo Fire Department)

Hidenori HOSOKAWA (Tokyo Fire Department} :
Toshiaki NAKAJIW\ (Tokohama Municipal Fire Dcpartmenl)
Hitoshi ASAl (Yokohama Municipal Fire Bepartment)
Hideo HARA (Nagoya_ Mupicipal Fire Department)
Kazushige -ISHIKAWA (Nagoya Municipal Flre Department)
Yasushi TAKAIASHI (Nagoya Municipal Fire Department)
Shinya YAMADA (Nagoya Munlcipal Fire Uepartment)
Masayuk i KITAMURA (Nagoya Municipal Fire Deprartment)
Hlajime DOI (Osaka Municipal Fire ODepartnent)
Basayoshi KATAYAMA (Osaka Municipal Fire Ueparuuenl)

Yasuo TAJIMA {(Osaka Municipal Fire Department)

ltisayasu FSHIKURA' (Kansai Medical University) :
Takako KYOGO‘(U (Osaka Preieclural Senri Critical Care Medical Cenler)
Aiichiro YAMADTO (JICA)

Kimtaki JIN (JICA)

Harvko ISHIT (JICA) -

Makoto  IMAMURA - (JICA)

Takahiro SHIBATA (ANA Alrcraft Halntenance Ca, le)

Tsunco MAGURA  {ANA Aircraft Maintenance Co, Ltg)

Shingo UENO {ANA Alrcraft Maintenance Co. Ltd)

Ichico MAYASHI (ANA Alrcraft Maintenance Co. Lbd)

llivoshi IKEDA (ANA Alrcraft Maintenance Co. 1td)
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SPECIFICATIONS

Unit V45 BS
3 |Length &WidIh 1 s in) AppIoX. 685X 605X 754
§ & Height |  {26.9X238%29.7)
=§ Weight kg1 (1bs.) 85 (187)
F— Type 7 [2-stroke, 2-cylinder, waler cooled gasofine engine
S iage & | (in) 72X68X% (2.8X2.7)X2
Piton displacement {mL (cu.in.) | 554 (33.8) R
Authorized oulput [KW (PS) [ 23.6(32)
o |Fuettank capacity (L (US gals.) | Approx. 11 (2.91)
& | Fuel consumption | L/H{US gals/H) Approx, 14 (3.70)
i | ignition systém ' - | Flywhee! magnsto, C.D. Ignition syslem
| Lubdication Fuel mixture (Gasoline 30: Engine oit 1)
Starling system - ¥ Starler motor, automatic recoil system and putl rope |
| Floodiight projector -{ t2v, 3sw
Pitot lamp 12V, 3.4W
.| Ballery capacity 12V, 26AH e
Type Single stiction, singte slage, high pressute tuibine pump
DISCHARGE ~ JJIS-8-9912 dimensions of screwved type coupling fot fire hose
PORT COUPLING 127 {¢825,5 lhueads per inch, angie of threads 55°)
SUCTION PORT | os-Bem2 dimensions of screwed type coupling lor fire hose
| COUPLING 3°(¢ 95.4;-. 4 threads per inch, angle of threads 55°)
g o 11,450 (383) ' '
O |Discharge - [Umin. 1,250 (330) o
| Volume {US gals fmin) | @00 (238)
| Priming Rolary vane vacuum pump :
Maximum
suction helght m ({t.) Approx. 9 {29.5)
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Ideal for forest fires

Backpacked water bag, a listed item for subsidy

® Performance

Jet Shooter has been steadily improved for the past
~twenty years since it was first sold and is now widely
“used by the government, municipalitics and forcstry

authon ties.

Parts can be obtained at as many as 80 dnalributura in Japan
You can trust in our quality but be aware of look-like

produtls.- Plea'se make sure of the brand * Jet ™.

;] Adva ntages

Jet Shoo!er can be easily operaled by hand asitis hghtwe:oht_ _
and casy to handle. You can use it anywhere and parlxcularly
will fmd it useful where no water can be obtained. S

@ Specifications
<bag> _ R
ERSLHTQL (650 £ 15mm) X {490 £ 15mm) I
weight  |undeczlgs
Max. Water lBhter £0.3% :
[}éﬂlﬂrial o Nylon hbcr conted wnh ﬁ) nlhcm rubber]
Tensile Strength | min. 150 kg per 30 mm (warp & wo_f_!ﬁ)__

Tear-off Strength

min:

BHand Pump

< hand pump >

Skg perimm ( w.ﬁrp & well)

Capacity

Material brass, chrome-plated
| under 560mmn long,
Measureément’ {under 860mm at stretch,
B o weighing less than 1. kgs
Discharging straight (S) 15 m max, 10m effective
Distance | fog (F) &6m max. 3nm cffective
Extinguishing | rating-----A2

— 204 -

& Exp!anatory Note

BBag Made of s!rong nylon clolh coated
with the best quality rubber, the bag is very
Ilbhlwe:ght strong, soft lo louch and

' rulmblem quality. '

Easy to ws¢ by hand and
~capable of discharging water surprisingly
far, it can be manually shut off whenever

“desired, unlike extinguishers. The surface

-~ is chrome-plated so that it never rusls, and
is almost I’ree of maintenance. '

HNozzle (slralghl and spray) It can dlscharge
water straight or in a spray as needed by
manipulating' the nozzle for more effective
fire fighting, which no other products can
imatch.
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